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A. KEDUDUKAN DAN HAK-HAK WANITA DALAM MASYARAKAT

Perempuan sebelum Islam tidak memiliki peranan apapun.

Dirampas haknya, diperjual belikan seperti budak, dan
diwariskan tetapi tidak mewarisi. Perempuan dilarang
mencari ilmu pengetahuan dan membaca kitab suci, sebab

perempuan tidak pantas untuk itu.

Kedudukan wanita sebagai anggota masyarakat, sejak
awal Islam telah menetapkan bahwa wanita adalah manusia
sebagaimana layaknya, memiliki ruh yang sejenis dengan
laki-laki, wanita mempunyai persamaan yang utuh dalam
statusnya sebagaimanusia.

Wanita mempunyai hak untuk memiliki, berdagang,
dan mengembangkan hartanya. 0Qleh karena itu kKedudukan
wanita sederajat dengan laki-laki, dia mempunyai hak
atas yang diusahakannya, sesuai dengan firman ALlah SWT

dalam Al1-Qur’an surat An-Nisa’ avyat 32 :
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"Dan Janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikarupniakan Allah kepad sebagian kamu lebih banyak
dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki
ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi
para wanita (pun) ada bagian dari apa vyang mereka
usahakan, dan mohonlah Kkepada Allah sebagian dari
karunla-NyAA Sesungghnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” (De parfﬂmpn Agama RI, 1993 : 122)

Islam telah memberikan kepada wanita hak-hak yang
sama denaan laki—-laki kecuali hak yang ada kaitannya
dengan bentuk jasmaniah dan Jjenis kelamin.

Wanita mempunyai kedudukan dan hak-hak yang sama
dengan pria. Kalaupun ada perbedaan, maka itu akibat
fungsi dan tugas—-tugas utama yang dibebankan agama
kepada masing—-masing Jjenis kelamin, sehingga perbedaan
vang ada mengakibatkan yang satu merasa memiliki
kelebihan atas yang lain, padahal seharusnya mereka
saling melengkapi dan saling membantu.

Secara umum, hak—hak yang diberikan Islam kepada

wanita adalah sebagai berikut :
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1. Hak-hak wanita dibidang politik

Apakah wanita memiliki hak—-hak dalam bidang poitik,
Ada alasan yang sering dikemukakan sebagal larangan
keterlibatan mereka, vaitu :

1. Hadith yang menyatakan bahwa akal wanita kurang
dibandingkan dengan akal lelaki. Konsekuensinya, mereka
tidak boleh menduduki jabatan—jabatan umum dan laki-laki
selalu mengunggulinya karena kelebihan akal dan
kesempurnaan. ( M. @Quraish Shihab, 1996 : 313)

M. Anis Qasim Ja’f

4]

r berpendapat bahwa bersandar
pada hadits ini untuk membenarkan pendapat mereka tidak

sepenuhnya benar. Sebab kalau kita merujuk pada hadits

n

itu secara lengkap dan melihat situasi ketika hadits itu
disampaikan, maka didapati bahwa maksudnya adalah
benar-benar sesuatu yang lain. Hal itu tidak berkenaan
dengan penguasaan perempuan terhadap berbagai kewenangan
dan partisipasinya dalam hak-hak politik. Konsekuensinya
tidak boleh bersandar pada hadits itu untuk membuktikan
larangan kepada perempuan untuk berpartisipasi dalam
mengatur kepentingan sosial dan menggunakan hak-hak

politik. ( Ja’far, 1998 : 53 - 54)



Menurut sementara pemikir, sabda Nabi yang
berbun :
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"Barang siapa yang tidak memperhatikan kepentingan
(urusan) kaum Muslimin, maka ia tidak termasuk golongan

LR 221 LRS el O

1

Had: ' kepentingan atau urus = kaum
Muslim y ] = S engan
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(Lelaki adalah pemimpin bagi kaum wanita). (
avat 24 ] Ayat t ng varatkan hahwa
kepemimpinan hanva untuk ki, dan wan harus

mengakuil kepemimpinan lelaki. Al-Qurthubi dalam
tafsirnya menulis tentang makna ayat di atas
“Para lelaki (suami) didahulukan diberi hak

kepemimpinan, karena lelaki berkewajiban memberikan
nafkah kepada wanita dan membela mereka, Jjuga (karena)
hanya lelaki yang menjadi penguasa, hakim dan juga ikut
bertempur, sedangkan semua itu tidak terdapat pada

(Marcoes Natsir, 1993 : 13 - 14)



Banyak mufasir dan pemikir kontemporer melihat
bahwa ayvat di atas tidak harus dipahami demikian,
apalagi ayat tersebut berbicara dalam konteks kehidupan

herumah tangga.

Kata r—-rija dalam ayat ar-rijalu gawwamuna
*alan nisa’, bukan berarti lelakli secara umum tatapa
adalah “swuami” , karena konsiderans perintah tersebut
seperti ditegaskan pada lanjutan ayat adalah mereka

h!

(para suami) menafkahkan sebagian harta untuk istri-

igtry mereska Seandainya yang dimaksud dengan kata
“"lelaki" adalah kaum pria secara umum, tentu
konsideransnya tidak demikian. Terlebih 1lagi lanjutan

elas berbicara tentang para istri

ayat tercebut secara
dan kehidupan rumah tangga. (M. Quraish Shihab, 1996 :
314)

Tidak ditemukan satu ketentuan agama pun yang
dapat dipanhami sebagal larangan Ketiteriipatan perempuan
dalam bidang politik, atau ketentuan agama yang
membatasi bidang tersebut hanya untuk kaum lelaki. Di
sisi lain, cukup banyak ayat dan hadits yang dapat
dijadikan dasar pemahaman untuk menetapkan adanya hak-
hak terssbut. Misalnya : surat At-Tubah ayat 71, an-—

Naml ayat 23 dan Asy-Syura ayat 38.



2. Hak—-hak perempuan di bidang Sosic Budaya

Pembahasan menyangkut keberadaan perempuan di dalam

rumah atau di luar rumah, dapat bermula dari surat al-

Ahzab avat 33, yang berbunyi :
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" Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dati ¢ 1lah kamu
berhias dan bertingkah laku sepert orang—orang
Jahiliyah vaa dahulu ” Der 1a R 993 -
&672)

Ayat 10l seringkali dijadikan dasar untuk

menghalang: wanita
Al-Qurthubi (w 761 H), yang dikenal sebagai salah

seorang pakal tafsi

m bidang hukum,

menulis antara lain : 7 Makna ayat di atas adalah
perintah untuk menetap di rumah .
Walaupun redaksi ayat ini di tujukan kepada istri-

istri Nabl #unhammad Saw, selain dari mereka juga
tercakup dalam perintah ini. " (Marcoes Natsir, 1993 :
8)

Menurut Tim yang menyusun tafsir wvang di terbitkan
nleh Departemen Agama RI, ada peluang bagi wanita untuk
keluar rumah. Persoalannya adalah dalam batas—batas apa

saja i1zin tersebut ? Misalnya, bolehkah mereka bekerja ?



Pendapat pemikir Islam Kontemporer di atas, masih
dikembangkan lagi oleh sekian banyak pemikir muslim,
dengan meneléah keterlibatan perempuan dalam pekerjaan

pada masa Nabi, Sahabat-sahabat beliau, dan para

tabi’in. Ditemukan sekian banyak Jjenis dan ragam
pekerjaan yang diamalkan kaum wanita
Nama-nama seperti Unmmu Salamah (istr] Mabi)

Shafiyah, Laila al-Ghafaariyah, Ummu Sinam, al-Aslamiyah

dan lain-lain, tercatat sebagai tokoh—-tokoh yang
terlibat dalam peperangan. (M. Qurais Shihab, 1996 :
206)

Disamping itu, para perempuan pada masa Nabi aktif
nula dalam berbagai fa Ada yang bekerja
sebagai perias pengantin, menjadi perawat, bidan dan
sebagainva Dalam bidang perdagangan, istri nabi vyang
pertama, khadijah Khawalid tercatat sebagai seorang
perempuan yang sangat sukses.

Demikian Juga diliiat uUmml bani Anmar yang tercatat
sebagai seorang perempuan Yang pernah datang kepada Nabi
meminta petunjuk jual beli. Zainab bin Jahsyi juga aktif
hekerja menyamak kulit binatang. Raithah istri sahabat
Nabi yang bernama Abdullah Ibnu Mas’ud, sangat aktif
bekerja, karena suami dan anaknya Ketika itu tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidup KkKeluarga ini. ( M. Quraish

Shihab, 1994 : 278)



Pendapat pemikir Islam Xontemporer di atas, masih
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tabi’in. Ditemukan sekian banyak Jjenis dan ragam
pekerjaan yang diamalkan kaum wanil
Nama—-nama cepertl Ummu Salamah (istri Nahi)

Shafiyah, Laila al—-Ghafaarivah, Ummu Sinam, &l Aslamivah

dan lain- tercatat sebagai tokoh—tokoh vYang
terlibat 4 m neperangan. (M. Qurais Shihab, 5 2

Disamping itu, para peren

pula dalam berbagal bidang pekerjaan. Ada

sebagai perias pengan

sebagainya. Dalam bidang perc JAsSErl N ang
partama, jah Khawalid tercatat sebagai seorang

perempuan vang sangat sukses.

Demikian

Anmar yang tercatat

sebagal seorang perempuan yang pernah datang kepada Nabi
meminta petunjuk jual beli. Zainab bin Jahsyi juga aktif
bekerja menyamak kulit binatang. Raithah istri sahabat
Nabi yang bernama Abdullah Ibnu Mas’ud, sangat aktif
bekerja, karena suvami dan anaknya Ketika itu tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidup keluarga ini. ( M. Quraish

Shihab, 1994 : 276)
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Contoh di atas , merupakan gambaran aktifitas yang
terjadi pada masa Rasulullah Saw, dan sahabat beliau,
menyangkut keikutsertaan perempuan dalam berbagai bidang
usaha dan pekerjaan.

bentuk dan ragam peke rj aan

Tentu saja

Nabi.

vang terdapat pada masa kinli telah ada pada

Namun, sebagian ulama menyimpulkan bahwa Islam

membenarkan kaum wanita aktif dalam berbagai =giatan,

atau bekerja dalam berbagai bidang baik di maupun

di luar rumah

secara mandiri, bersama orang lain, atau
dengan lembaga pemerintahn maupun swasta, selama
pekerjaan tersebut dilakukan dalam suasana terhormat,

sopan, serta mereka d agamanya, dan dapat

menghindarkan dampak-dampak negati terhadap diri dan

lingkungannya.

3. Hak—hak perempuan di pidang Pendidikan

Amat banyak ayat-ayat al—-@Qur’an dan Hadits Nabi
yang berbicara tentang kewajiban belajar, baik kewajiban
tersebut di tujukan kepada laki-laki maupun perempuan,

diantaranya: - I .
y 7 LA, ‘/' A 4 9\’ /‘,

Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap muslim (dan

muslimah)”. (HR. At Thabrani melalul Ibn Mas’ud).



kewajiban ini, sehingga mereka memohon kepada Nabl agar
heliau bersedia menyisihkan waktu untuk mereka, agar
dapat menuntut ilmu pengetahuan. Permohonan 1n1 tenty

i il Alba = dz rodan

y ] ian buma 4 =Mmi—

hal tersebhut mengantar manusia menge—

tahui rahasia-rahasia alam ini. (Lembaga Darut Tauhiq,
1995 : &5)

Marek; g dinamai | vabh tidak terbatas pada

kaum lelaki sajza 7 aum pe puan. Hal in:

terbuktl ri ayat vang tentang Ulul Albab,
al—-Qur’an me dalam su t A ran ayat

Ini ¢t hahwa ke ) erfikir,
mempelajlal an mengamalkan apa yang merek avati
setelah be Allah, sert 2] z meraka

ketahui dari zlam

Tidak sedikit wanita yang sangat menonjol
pengetahuannya dalam berbagai bidang dan yang menjadi
rujukan sekian banyak tokok lelaki. Istri Nabi, Aisyah
ra, adalah salah seorang yang mempunyal pengetahuan
sangat dalam, serta termashur pula sebpagai seorang
kritikus, sampai ada ungkapan terkenal vang

dinisbahkan oleh sementara ulama sebagai pernyataan Nabi



Humairah, ( Aisyah)™.

Demikian juga as-saiyyidah Sakinah {(putri

55

Ambillah setengah pengetahuan Agama kalian dari al-
(M. Quraish Shihab,

1994 : 278)

Husain

bin Ali Abi Thalib), beberapa wanita lain yang
mempunyai kedudukan ilmunya yang sangat terhormat,
misalnya al-Khansa’ dan Rabi’ah al-Adawiyah. (Marcoes
Natsir, X

Ras SA membatasi lajar
hanya ke arempuan—perempuan merdeka (yang 11liki
status s tinggi), te budak belia dan
mereka vy berstatus (miskin).

Kar itu sejar X banyak perempuan
vang tadinva budak belian kemudian ncapai tingkat
pendidikan yang sar tinag

Demikian sekila 3 menyangkut hak dan
kewajiban puan dalsz pendidikan.

B. KONSEP WANITA

Islam tidak menghalangi kaum wanita untuk melibat
kan diri ke dalam berbagai profesi sesuai dengan
keahliannya, seperti : menjadi guru, dosen, dokter,
pengusaha, menteri, hakim dan lain-lain. Bila ia mampu

boleh menjadi
(presiden)
memperhatikan hukum—hukum atau

ditetapkan oleh Islam,

asa

misalnya:

Perdana menteri, atau
1 dalam tugasnya tetap
aturan—aturan vyang telah

tidak terbengkalai



bersuami, juga tidak mendatangkan hal-hal yang negatit

Dalam hal 1in1i, ulama herbeda nendapat dalam
menetankan hukum tentang boleh atau tidak kaum wanita
untuk meniadi hakim dan ¥ Top leader " (pnerdana menteri
atau kepalza negara), karena adanya hadits shahih yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Ahmad, Nasa’i dan
Turmudzl |, bahwa Rasulullah bersabda -

-~ 7’ -
_p-ﬁ\ 8 9'} /ﬂj \"“w_,‘-‘-’ -'.../’--‘:/9./
e &ahrm :%EBI(QJFP é}id'afj
"Tidak akan bahagia suatu kaum yang mengangkat sebagai
pimpinan merska seorang wanita."” (HR. Bukhari)

Tidak ada pandangan wulama bahwa hadits tersebut
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alam menetapka
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hukum wanita menjadi hakim. Menurut Jumhur Ulama tid
boleh, Abu Hanifah membolehkan hakim wanita dalam
masalah perdata dan tidak membolehkannva dalam masalah
Jjinayat, sementara Jarir at-Tabari membolehkan hakim
wanita secara mutlak.

e

Dr. Kamal Jaudah Abu al-Mu’ati dalam kitabnya

Wadifah al-Maar’ah fi Nazar al-Islam mengatakan’ :

i

AN
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ersebut di atas melarang wanita sendirian
menpentukan urusan bangsanya, seswuai dengan asbab al-
wurud hadits itu, vaitu telah diangkatnya Bint Kisrah

untuk menjadi ratu/pemimpin Persia. Sudah diketahui

hahwza £ ¢ hec \ ] 2 2 ) masa itu,
\ f angannya = nya 1a
C menetapkan wurusan rakyat dan asrinya,
dak bnleh d COoes 1993

Re asarkan 1t =1 am 21 LU Negara i)
8ge i g imana
sistem pemerintahaan ber« f vawarah seorang
kepala negara tidak lagi harus keras sendirian,
tetapi dibantu oleh tenaga-tenaga ahli sesual dengan
bidang ma masinag {(me -menteri) di top dengan
alat-alat canggih seperti di abad ini, dapat lebih mudah

aranya serta menyelamat!

bencana

dan petaka, maka Lidak ada halangan bagi seocrang wanita
untuk menjadi perdana menteri/kepala negara.

Kalau sekarang ini kaum wanita sudah tampil kedepan
dan mereka sudah banyak memasuki berbagai profesi karena
keahliannya seperti menjadi aguru/dosen, dokter,
pengusaha, menteri, hakim dll1, maka hal yang seperti itu
telah dilakukan pula oleh wanita Islam zaman dahulu.

Hanya pelaksanaannya berbeda sesuail dengan kondisi.



terkenal zlim
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Pada permulaan Islam, banyak wanita Islam yang

serta ahli dalam berbagai disiplin ilmu.

Mereka bukan hanya menjabat sebagai guru, tetapi banyak

pula setaraf mufti dalam urusan keagamaan, bahkan ada

pula yang menjadil hakim dll. Di ntara okoh—tokoh

Khadi b1 Khuwailid (wafat 619 M).

Jasan

a. Wanita yang pesrtama menyatakan iman kepada
Racs 11ah,

b, Wanita miliuner yang

rbankan hartanya

untuk menyliarkan agama Islam
Fatim=z 1 Rasulullah 05 = @53 I
Jasan
a Orator uliund fasih berbicara.

b_ Namanya semakin tenar sewaktu ayahnya meninggal
dunia karena ia terjun ke dunia politik, mati-
matian mencalonkan Ali bin abi Thalibk (suaminya)
sebagai khalifah pertama; walaupun perjuangannya

ini belum sukses, dia sebagai politikus
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yang konsekuen sampal akhir hayatnya tetap

mencalonkan Ali bin Abi Thalib sebagal khalifah.

[ON)



Aisvah bint Abi Bakr as-Siddiq { 613-678) M).
Jasanya :

a. Meriwayatkan 2210 hadits,

e

b. Seorang

-~ - E=% 24

r

ntelek tinggi, orator kaliber besar,

yang

senantiasa mendampingl suaminya dalam suka maupun

duka |

c. Terjun ke kancah politik pada masa Khallifah Usman
bin Affan dan Khalifah Ali bin Abi Thalib.

Zubaidah (wafat 831 M).

Jasany:z

a. Sosiawan yang jarang tandingannya,

b. Mambuat saluran air dari sungai Tigris di Bagdad
sampai di Mekkah, terkenal dengan mata air
Zubaidah (Ain Zubaidah),

c. Banyak membuat masjid, waduk-waduk unptuk irigasi
dan Jiembatan—jembatan di wilayah Hijaz, Syam, dan

Bagdad.

Nur Jihan Begum (1605-1628 M).

Jasanya :

a. Seorang pujangga,

b. Adminpistrator pemerintahan vang cakap,

c. Wanita vang pemberani.
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Laila Katun (1171-1193 M).

Jasaanvya :

a. Pahlawan wanita yang ikut berperang melawan kaum
Salib yang datang dari Eropa,

b. "regent” mendampingi putranya
vang masih kecil di Siria.

Hamdah binti Zivad (watTa 1204 M)

Jasanya

a. Pengarang dan penyair dari Andalus, berasal dari
daerah Guabex dekat kota Granada,

b. Pujangga yang bersih namanya dan seorang ahli

b

Mengendallkan pemerintanan dari belakang
sebab putranya Xhalifah al-Muqtadir

kekuasaan sejak masih kecil,

layar,

memegang

Pembuka jalan bagi berkuasanya kaum wanita dalam

pemerintahan.
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. 8bbasah (777-825 M).
Jasanya :
a. Pujangga wanita yang sangat mengagumkan,

b. Mempunyai kelebihan dalam bidang suara,

0. Qahramanah/Umm Musa (908-932 M).
Jasan
Merupakan hakim wanita
Jabatan itu karena ditunjuk oleh
kali ia memegang Jjabatan hakim
mengejeknya lanta ' jabata i
kaum wu tetar A Z
sebaga 1 yang ahl oes Natsir, 1993 : 29 -
33)
Ttulah sebagian wanita-wanita Islam vang telah

muncul dalam berbagal keanlian dan profesi, dimana hal
ini merupakan sanggahan kepada orang yang mengatakan
bahwa Islam menghambat kaum wanita untuk maju. Padahal
sesungguhnya Islam tidak melarang wanita untuk maju,
asal tugas pokoknya tidak terbengkalai, kalau dia
seorang 1ibu atau istri, dan ia tetap memperhatikan

batas-batas hukum yang digariskan agamanya.





